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Abstrak

Kondisi cuaca merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia.
Kondisi cuaca sangat penting dan dapat mempengaruhi aktifitas sehari-hari. Kondisi cuaca
juga berbeda pada suatu daerah/kota diseluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
hasilkan aplikasi informasi cuaca pada suatu daerah/kota diseluruh dunia. Penelitian ini
dilakukan dengan langkah-langkah metode waterfall, perencanaan berupa gambar dan infor-
masi cuaca yang sesuai dengan informasi data OpenWeatherMap, analisis kebutuhan berupa
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional, rancangan struktur navigasi, use case
diagram, dan user interface, pembuatan program dengan pengkodean dan implementasi an-
tar muka aplikasi, pengujian dengan menggunakan variasi versi sistem operasi android dan
pengujian user accptence test (UAT). Penelitian ini berhasil membangun aplikasi informasi
cuaca dengan nama WeatherApp.apk berukuran 3.3 MB dan disematkan dengan API dan
JSON. Aplikasi ini tersusun oleh menu home, finding city, dan splashscreen. Berdasarkan
hasil pengujian blackbox, aplikasi WeatherApp.apk dapat berjalan pada enam versi sistem
operasi Android yaitu, Android 5.1.1 (Lollipop), Android 6.0.1 (Marshmallow), Android 8.1.0
(Oreo), Android 11 (R), Android 10 (Q), Android 9.0 (Pie), Berdasarkan pengujian user ac-
ceptance test (UAT) menggunakan cara kuisioner terhadap 10 responden, dan diproses dengan
skala linkert, maka diperoleh hasil 86.67% dalam sisi tampilan, 85% dalam sisi kemudahan
pengguna, dan 87,5% dalam sisi manfaat.

Kata kunci :
Pendahuluan

Cuaca adalah suatu aktivitas fenomena alam yang
terjadi dalam waktu yang relatif singkat, misalnya
beberapa hari. Cuaca yang terjadi di bumi terjadi
karena adanya perbedaan suhu dan kelembaban an-
tara satu tempat dengan tempat lainnya. Cuaca
yang terjadi di suatu wilayah dipengaruhi oleh
beberapa unsur, yang meliputi suhu/temperatur
udara, tekanan udara kelembaban udara, kecepatan
angin, dan curah Hujan [1].

Pada awal tahun 2017, Indonesia telah men-
galami cuaca ekstrem yang disertai dengan hujan
deras. Perubahan kondisi musim ini menimbulkan
banyak bencana seperti tanah longsor, banjir, an-
gin puting beliung bahkan hujan es. Tidak hanya
itu, cuaca ekstrem ini juga memengaruhi harga se-
jumlah kebutuhan pokok masyarakat karena meng-
ganggu produksi serta distribusi sehingga men-
dorong kenaikan harga dan kelangkaan stok [2].

Aplikasi Informasi Cuaca, Android, API, JSON.

Mengingat pentingnya prakiraan cuaca, peneli-
tian mengenai hal tersebut semakin berkembang.
Oleh karena itu, dibutuhkan prakiraan cuaca seba-
gai langkah antisipasi untuk memperkecil dampak
yang akan terjadi [3].

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian
ini bermaksud merancang dan membangun sebuah
aplikasi yang dapat mengetahui informasi cuaca
pada suatu daerah/kota diseluruh dunia menggu-
nakan API (Application Programming Interface)
dan JSON (Java Seript Object Nation).

Aplikasi ini dapat diimplemetasikan pada
perangkat telepon pintar berbasis sistem operasi
android. Aplikasi informasi cuaca yang dihasilkan
pada penelitian ini juga dilakukan perbandingan
dengan aplikasi sejenis lainnya untuk mengukur
tingkat kesesuaian informasi cuaca.
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Metode Penelitian

Penelitian ini, seperti diperlihatkan Gambar 1, di-
lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan dan Analisis

Pada  tahap ini  bertujuan untuk
mengumpulkan beberapa data seperti gambar
dan informasi cuaca. Gambar dan informasi
cuaca tentu menyesuaikan dengan informasi
data yang telah tersedia oleh OpenWeath-
erMap.

2. Tahap Perancangan

Pada tahap ini bertujuan untuk memodelkan
aplikasi dalam bentuk struktur navigasi, use
case diagram, dan perancangan user inter-
face.

3. Tahap Implementasi

Pada tahap ini bertujuan untuk membangun
aplikasi yang sesuai dengan analisis dan per-
ancangan.

4. Tahap Testing

Pada tahap ini bertujuan untuk melakukan
testing untuk mengetahui apakah aplikasi da-
pat berjalan dengan baik atau tidak. Ke-
mudian dilakukan pengujian dengan metode
Black Box untuk menampilkan hasil yang di-
harapkan dalam bentuk tabel. Lalu dilakukan
pengujian UAT terhadap 10 responden yang
bertujuan untuk mendapatkan hasil persen-
tase dari sisi tampilan, kemudahan pengguna,
dan manfaat. Dan mendapatkan hasil presen-
tase kesimpulan berdasarkan tabel Skala Lik-
ert.

Gambar 1:
WeatherApp

Metode

Waterfall Pada Aplikasi

Penelitian ini membangun struktur navigasi
vang bertujuan untuk melihat alur perjalanan ap-
likasi. Struktur navigasi yang digunakan adalah
struktur navigasi campuran, dimana pada aplikasi
ini dapat menelusuri dengan bebas tetapi terdapat
tertentu yang dibatasi secara hirarki atau linier.
Struktur navigasi aplikasi WeatherApp dapat dil-
ihat pada Gambar 2.

Halaman
Spiashscreen

Halaman Home

Finding City

Gambar 2: Struktur Navigasi Aplikasi WeatherApp

Penelitian ini juga membangun Unified Model-
ing Language (UML). Dimana jenis UML yang di-
gunakan adalah wuse case diagram yang bertujuan
untuk menggambarkan fungsionalitas yang dihara-
pkan dari aplikasi tersebut. Use case diagram ap-
likasi WeatherApp dapat dilihat pada Gambar 3.

T ianton 7S g el >

X
soxtends .,

Gambar 3: Use Case Diagram Aplikasi Weather-
App

Gambar 4: Algoritma Proses Menampilkan Infor-
masi Cuaca
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Penlitian ini juga membangun algoritma proses
menampilkan informasi cuaca dalam bentuk
flowchart. Dimana algoritma ini bertujuan un-
tuk mengetahui proses menampilkan informasi
cuaca dari memdapatkan lokasi cuaca hingga
menampilkannya dalam bentuk informasi cuaca.
Algoritma proses menampilkan informasi cuaca
dapat dilihat pada Gambar 4. Pada metode ini
menggunakan beberapa alat yang akan digunakan
untuk membantu pembangunan aplikasi yang dis-
ertai dengan penjelasan sebagai berikut.

1. Android Studio

Android studio adalah IDE (Integrated Devel-
opment Environment) resmi untuk pengem-
bangan aplikasi Android dan bersifat open-
source atau gratis. Peluncuran Android Stu-
dio ini diumumkan oleh Google pada 16 mei
2013 pada event Google I/0O Conference un-
tuk tahun 2013. Sejak saat itu, Android
Studio menggantikan Eclipse sebagai IDE
resmi untuk mengembangkan aplikasi An-
droid. Android Studio sendiri dikembangkan
berdasarkan Intelli] IDEA yang mirip dengan
Eclipse disertai dengan ADT plugin ( Android
Development Tools) [4].

android
studio

Gambar 5: Android Studio

2. API (Application Programming Interface)

Menurut Tulach, API atau Application Pro-
gramming Interface bukan hanya satu set
class dan method atau fungsi dan signature
vang sederhana. Akan tetapi API, yang
bertujuan utama untuk mengatasi “ clueless”
dalam membangun seftware yang berukuran
besar, berawal dari sesuatu yang sederhana
sampai ke yang kompleks dan merupakan per-
ilaku komponen vang sulit dipahami. Se-
cara sederhana dapat dipahami dengan mem-
bayangkan kekacauan yang akan timbul bila
mengubah database atau skema XML. Pe-
rubahan ini dapat dipermudah dengan ban-
tuan API [5].

3. JSON (JavaScript Object Nation)

JSON merupakan format yang ringan untuk
memasukan data ke dalam sebuah variabel.
Sangat mudah dimengerti dan diimplemen-
tasikan oleh manusia, dan mudah juga un-
tuk komputer dalam melakukan parsingnya.
JSON merupakan bagian dari bahasa pem-
rograman JavaScript (Standard ECMA-262
3rd Edition — December 1999). JSON meru-
pakan format teks yang sepenuhnya inde-
penden tetapi menggunakan konvensi yang
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familiar dengan bahasa pemrograman dari
kelnarga-C, termasuk C, C++, C#, Java,
JavaScript, Perl, Python, dan sebagainya [6].

4. UML (Unified Modeling Languange)

Menurut Munawar mendefinisikan Unified
Modeling Language sebagai berikut: Salah
satu alat bantu yang sangat handal di
dunia pengembangan sistem yang berorien-
tasi obyek. UML merupakan standar yang
relative terbuka vang di kontrol oleh Object
Management Group (OMG), sebuah konsor-
sium terbuka yang terdiri dari banyak perusa-
haan. Dimana OMG dibentuk untuk mem-
buat standar-standar yang mendukung inter-
operabilitas, khusunya untuk sistem berorien-
tasi obyek [7].

5. Draw.io

Draw.io adalah sebuah aplikasi open source
untuk membuat aplikasi yang berbasis dia-
gram, dan aplikasi yang paling banyak dipakai
browser-based, oleh yang mahir dalam aplikasi
diagram [8§].
6. OpenWeatherMap

Openweathermap adalah layanan online yang
menyediakan data cuaca terkini, termasuk
data prakiraan dan data historis terkini un-

tuk para pengembang layanan web dan ap-
likasi mobile [9].

7. WeatherApp
WeatherApp merupakan suatu aplikasi An-
droid yang berfungsi untuk mendapatkan in-
formasi cuaca dalam waktu yvang sesuai. In-
formasi cuaca didapatkan berdasarkan GPS
smartphone Android dan input kota. Aplikasi
ini mengusung latar belakang tema kekinian
vang dapat menampilkan tampilan vang jelas
dan rapih. Aplikasi ini dapat menghasilkan
informasi cuaca pada suatu daerah/kota dis-
eluruh dunia.

Spesifikasi

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui spe-
sifikiasi vang dibutuhkan dalam perancangan ap-
likasi. Spesifikasi vang dibutuhkan dibagi dalam
2 bagian yaitu analisis kebutuhan fungsional dan
analisis kebutuhan non-fungsional.

1. Analisis Kebutuhan Fungsional

Dimana kebutuhan ini lebih mengarah pada
kebutuhan wuser, yang meliputi:

e Aplikasi dapat menampilkan informasi
cuaca dalam bentuk ikon cuaca, nama
kota, suhu dalam derajat celcius, kon-
disi cuaca, time (waktu) dalam format
12 jam, feels like (suhu terasa dalam
derajat celcius), humidity (kelembapan
dalam persen), speed (kecepatan angin



dalam kilometer per jam atau kilometer
per hour (km/h)), dan pressure (tekanan
udara dalam mBar).

Aplikasi dapat menampilkan informasi
cuaca berdasarkan lokasi GPS smart-
phone Android dan berdasarkan pencar-
ian kota.

Aplikasi dapat menampilkan informasi
cuaca yang bersumber dari halaman
website OpenWeatherMap.

Analisis Kebutuhan Non-fungsional

Dimana kebutuhan ini lebih mengarah pada
kebutuhan perangkat lunak dan perangkat
keras yang dibutuhkan dalam perancangan
aplikasi.

e Kebutuhan Perangkat Lunak

Beberapa kebutuhan perangkat Iunak
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Kebutuhan Perangkat Lunak

No

Nama Software

Kebutuhan

Sistem Operasi

Sistem operast yang digunakan pada
perancangan aplikasi adalah sistem operasi
Windows 10 Pro.

Software Saoftware yang digunakan dalam perancangan

aplikasi adalah Android Studio.

Pemrograman F

D, 1 1

yang an dalam
plikas: adalah aman

P L

graman

perancangan

Java.

e Kebutuhan Perangkat Keras

Beberapa kebutuhan perangkat keras
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2: Kebutuhan Perangkat Keras

No

Nama Hardware

Kebutuhan

Processor

Processor komputer yang sesuai dengan
perancangan aplikasi adalah core i3. Akan
tetapi, pada penulisan in1 menggunakan core
i5

2

Solid State Drive (SSD) SSD yang berkapasitas mimimal 128 GB.

Akan tetapi, pada penulisan ini menggunakan
SSD 240 GB

3

Random Access Memory RAM yang berkapasitas minimal 4 GB. Akan

(RAM) tetaps, pada penulisan i menggunakan
RAM 8 GB.

4 Monitor LCD Monitor LCD yang beresolusi minimal 1280
X 800 pixel. Akan tetapi, pada penulisan i
menggunakan Monitor LCD yang beresolusi
1366 X 768 pixel.

5 Keyboard dan Mouse Keyboard dan Mouse standar.

6 Smariphone Smartphone yang bersistem operasi mmnimal

Android 5.0 (lollipop). Akan tetapi, penulis
menggunakan smariphone Android 8.1.0
(oreo).
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Hasil dan Pembahasan

Pada tahap ini menjelaskan hasil dan pembahasan

dari perancangan aplikasi.

Hasil dan pemba-

hasan dapat dilihat dalam bentuk implementasi an-
tarmuka aplikasi, pengujian black boz, pengujian
tampilan, pengujian aplikasi, perbandingan aplikasi
WeatherApp dengan aplikasi informasi cuaca lain-
nya, dan pengujian UAT.

1. Implementasi Antarmuka Aplikasi
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Adapun implementasi antarmuka aplikasi ter-
diri dari beberapa halaman aplikasi sebagai
berikut.

(a)

Halaman Splashscreen

Ketika user pertama kali membuka ap-
likasi, aplikasi akan menampilkan hala-
man splashscreen. Halaman splashscreen
dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6: Halaman Splashscreen

(b)

Halaman Home

Setelah menampilkan halaman splash-
screen, aplikasi akan menampilkan ha-
laman home yang terdapat informasi
cuaca dan button tap to find city. Ha-
laman home dapat dilihat pada Gambar
7.

Halaman Finding City

Ketika user mengklik button tap to find
city, aplikasi akan menampilkan hala-
man finding city. Dimana pada tampilan
ini terdapat button back, input kota, dan
teks “finding city...”. Halaman Finding
city dapat dilihat pada Gambar 8.
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Tabel 3: Hasil Pengujian Black Boz

Gambar 7: Halaman Home

Finding City...

Gambar 8: Halaman Finding Clity

No Pengujian Cara Pengujian Hasil Yang Hasil
9 Cibimong Diharapkan  Pengujian
1 Halaman M pilkan M pilkcan Valid
27 o - Splazhscreen halaman tkon aplikas: yang
£ splashscreen  keuka ditampilkan
setiap kali membuka selama 3 detik
aplikas:
2 Halaman home Setelah pilkan M pilkan Valid
Clouds Mime : 02:46 PM halaman informasi ~ cuaca
splashscreen, dan button tap fo
aplikasi akan find city.
menampilkan
halaman home
Feels Like dengan mformasi
cuaca dan dutton tap
to find city
Hurmadity 3 Halaman |finding Ketika wser mengkhik Menampilkan Valid
clty button tap to find Button back, teks
P city, aplikasi akan “finding cin.”
S menampilkan dan input kota.
halaman jfinding ciny
Pressure yvang menampilkan
button  back, teks
“finding city...", dan
3. Pengujian Tampilan
_ Dalam pengujian ini dilakukan dengan meng-

gunakan 3 macam smartphone yang berbeda.
Pada smartphone pertama menggunakan
versi Android 8.1.0 (Oreo), smartphone kedua
menggunakan versi Android 6.0.1 (Marshmal-
low), dan smartphone ketiga menggunakan
versi Android 5.1.1 (Lollipop). Smartphone
pertama memiliki ukuran resolusi layar 6
inch. Smartphone kedua dan ketiga memi-
liki ukuran resolusi layar yang sama yaitu 5
inch. Hasil yang didapatkan pada pengujian
ini bahwa smartphone pertama memiliki hasil
ukuran tampilan aplikasi yang berbeda den-
gan tampilan aplikasi pada smartphone kedua
dan ketiga. Sebagai hasil tampilan aplikasi
pada smartphone kedua dan ketiga terjadi pe-
rubahan pada tampilan home dan tampilan
finding city. Untuk melihat perubahan lebih
jelas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4: Hasil Pengujian Tampilan

Screenshoot Layas Smartphone

No Tampilan

Smartphone Smartphone Ke-2 | Smartphone Ke-3
Ke-1

1 Splashscreen

2 Home

2. Pengujian Black Boz

Pada tahap ini dilakukan pengujian metode

black  bozx. Pengujian  ini

berdasarkan analisis fungsional dari aplikasi
untuk menemukan kesalahan yang mungkin
Untuk melihat hasil
pengujian Black Box dapat dilihat pada Tabel

terjadi pada aplikasi.

3.

3 Finding City




4.
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Pengujian Aplikasi

Pada tahap ini, dilakukan pengujian aplikasi
yvang sudah dibentuk dalam APK. Pengujian
ini dilakukan dengan cara melakukan pengete-
san terhadap 4 macam versi sistem operasi
Android yaitu, Android 11 (R), Android 10
(Q), Android 9.0 (Pie), dan Android 8.1.0
(Oreo). Untuk melihat hasil pengujian ini,
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5: Hasil Pengujian Aplikasi

Sistem Operasi Android Hasil Pengujian

Android 11 (R) Aplikasi WeatherApp dapat berjalan dengan

lancar dan a ada kendala.

Android 10 (Q) Aplikasi WeatherApp dapat berjalan dengan

lancar dan tanpa ada kendala.

Android 9.0 (Pie) Aplikasi WeatherApp dapat berjalan dengan

lancar dan tanpa ada kendala.

Android 8 (Oreo) Aplikasi WeatherApp dapat berjalan dengan

lancar dan tanpa ada kendala.

Perbandingan Aplikasi WeatherApp Dengan
Aplikasi Informasi Cuaca Lainnya
Pada tahap ini dilakukan untuk melakukan

perbandingan antara aplikasi WeatherApp
dengan aplikasi informasi cuaca lainnya.

Perbandingan ini dilakukan untuk menge-
tahui perbedaan penampilan serta mengukur
tingkat kesesuaian informasi cuaca antara ap-
likasi WeatherApp dengan aplikasi informasi
cuaca lainnya. Untuk mengukur tingkat ke-
sesuaian informasi cuaca dilakukan dengan
cara membandingkan informasi cuaca yang di-
dapat dari keempat aplikasi dengan kondisi
cuaca yang sesuai dengan lokasi. Pada tahap
ini telah dilakukan perbandingan dengan tiga
aplikasi WeatherApp, yaitu BMKG, Google
Weather, dan The Weather Channel.

Hasil perbandingan keempat aplikasi tersebut
menunjukkan bahwa aplikasi, diperlihatkan
seperti Tabel 6 WeatherApp, memiliki tampi-
lan yang lebih sederhana dan lebih prak-
tis dibandingkan dengan aplikasi informasi
cuaca lainnya. Sehingga aplikasi ini dapat
memudahkan pengguna untuk menggunakan-
nya. Kemudian informasi cuaca yang di-
dapatkan, aplikasi WeatherApp dan BMKG
memiliki tingkat kesesuaian informasi cuaca
vang hampir sama dengan kondisi cuaca pada
lokasi dibandingkan dengan aplikasi Google
Weather dan aplikasi The Weather Channel.

Tabel 6: Hasil Perbandingan Aplikasi WeatherApp Dengan Ketiga Aplikasi Informasi Cuaca Lainnya

6.

Aplikasi

WeatherApp BMKG

Google Weather

The Weather

Channel

Pengujian UAT

Pengujian UAT diimplementasikan dengan
mengikutsertakan pengguna dalam mengop-
erasikan sistem untuk melihat seberapa be-
sar tingkat kemudahan dan kepuasan peng-
guna dari aplikasi yang telah dikembangkan.
Pengujian UAT juga berperan sebagai alat
ukur kesuksesan dalam mengembangkan su-
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atu sistem. Dalam pengujian ini, digunakan
sebuah kuisioner dalam melakukan penilaian
pengguna terhadap aplikasi yang telah dibuat
[10]. Sampel yang dipakai dalam pengu-
jian ini berjumlah 10 sampel pengguna awam
vang diambil secara acak dengan objek maha-
siswa Gunadarma dengan kisaran umur 18-22
tahun. Pengujian UAT menggunakan skala
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Likert.

aplikasi yang telah dibuat [10].

pengujian UAT dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 7: Skala Likert

Skala Likert paling banyak digu-
nakan dalam penelitian yang menggunakan
kuisioner kepada responden untuk menen-
tukan tingkat penilaian terhadap kegunaan
Penjelasan
mengenai skala Likert dapat dilihat pada
Tabel 7, hasil kuesioner responden dapat dil-
ihat pada Tabel 8, dan dan hasil presentasi

Skor Linkert  Interpretasi Skor Dengan Interval Pilihan

=10

1 0%e - 21.99% Sangat Tidak Setuju (STS)
2 22% - 43.99% Tidak Setuju (TS)

3 44% - 65.99% Netral (N)

4 66% - §7.99% Setuju (S)

5 §8% - 100% _Sangat Semuiy (SS)

Tabel 8: Hasil Kuesioner Responden x

Ne Pertanyaan 1 88 | § | XN | 15 | SIS
Tampilan
1 K £ cusca berdasark 6 B 1
lokasi GPS smargphone Anda
2 K £ cuaca berdasark L 5
input kota

3 Kesesvaian wama buiton tap to find city | 6 1 2 1
dan burton back dengan latar belakang

informasi cuaca

Kemudahan Pengguna

4 Kemudahan peaggunaan aplikas: secara| § 1 |

keseluruhan

§ Aphkas: mi mudah digusakan kenka| 7 1 2
pertama kali digunakan

6 Kecepatan respon saat seatuhan burton tap | 5 4 1
fo find city

7 Kecepatan respon saat seatuhan burton | 7 2 1
back

Manfaat
§ Fungsi informasi cuaca berguma vamk | 3 4 1

——pengguns
9 Aplkas: m dapat membantu pengguma| 6 3 1

vatuk  mencan  nformasi  cuaca
berdasarkan  lokasi GPS  smartphone
Androwd

10 Aphkasi mi dapat membantu pengguna 6 3 1
vatuk mencan informam  cuaca
berdasarkan input kota

11 Informas: cuaca pada aplkasi in: mudah 7 1 2
dipaham:

Tabel 9: Hasil Presentase Responden

No Pertanvaan Presentase (%) Status
Tampilan
1  Kesesuaian wmformasi cuaca berdasarkan
lokasi GPS smartphone Anda 9o% Diverion
3 K r e ———
= b _— 100% Diterima
3 Kesesuman wama dutfon tap fo find city
dan buton back dengan latar belakang T0% Diterima
nformas cusca

Kemudahan Pengguna

4 Kemudshan penggunsan aplikas: secara

Cissabaralits. 80% Diterima
5 Aphkas mi mudah digunakan ketika
pertama kali digunakan e s
& Keceg respon saat than button tap
p e 90% Diterima
7 Kecepatan respon saat sentuhan butfon
back 90% Diterima
Manfaat
§ Fungs informas cuaca berguna uatuk 90% Diterima
—peaggund
9 Aphkasi mi dapat membantu pengguna
vatuk  mencan informas: cuaca
berdasarkan lokasi GPS  smartphone 0% Diterizma
Androd
10 Aplkasi m dapat pengguna
vatuk  mencan informas: cuaca 0% Diterima
berdasarkan t kota
11 Informas: cuaca pada aplikasi im: mudah 30% Di

— dipsham:
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Dari Tabel 9 didapatkan nilai interpretasi persen
dari setiap pernyataan yang diajukan kepada 10
responden. Nilai iterpretasi persen tersebut lalu
dirata-rata untuk menentukan tingkat penerimaan
responden terhadap aplikasi yang telah dibuat [10].
Rata-rata interpretasi didapat dengan persamaan
sebagai berikut:

Persentase Rata-Rata = Jumlah total persen-
tase / Jumlah Pertanyaan

Presentasi rata-rata dihasilkan sebesar 86.4% se-
hingga nilai tersebut masuk kedalam interval 66% -
87.99% pada skala Likert yang menunjukan bahwa
tingkat penerima responden pada aplikasi Weather-
App termasuk dalam kategori “Setuju (S)".

Penutup

Pada bagian ini berisikan beberapa kesimpulan
berdasarkan pengujian dan pembahasan yang telah
dilakukan. Beberapa kesimpulan tersebut antara
lain:

1. Peneltian ini telah berhasil membangun ap-
likasi informasi cuaca, untuk aplikasi berbasis
Android dengan nama file WeatherApp.apk
berukuran 3.3 MB.

2. Aplikasi WeatherApp.apk dirancang dengan
mengunakan Android Studio yang disematkan
dengan API dan JSON.

3. Aplikasi WeatherApp.apk tersusun oleh menu
home, finding city, dan splashscreen.

4. Berdasarkan hasil pengujian blackbox, ap-
likasi WeatherApp.apk dapat berjalan pada
enam versi sistem operasi Android yaitu, An-
droid 5.1.1 (Lollipop), Android 6.0.1 (Marsh-
mallow), Android 8.1.0 (Oreo), Android 11
(R), Android 10 (Q), Android 9.0 (Pie).

5. Berdasarkan pengujian User Acceptance Test
(UAT) menggunakan cara kuisioner terhadap
10 responden, dan diproses dengan skala link-
ert, maka diperoleh hasil 86.67% dalam sisi
tampilan, 85% dalam sisi kemudahan peng-
guna, dan 87,5% dalam sisi manfaat.
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